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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal fisika berbasis konteks. Penelitian ini 

menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain one group pretest-

posttest. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas XI SMAN 2 Bayan yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui tes 

kemampuan menyelesaikan soal fisika berbasis konteks yang diberikan 

sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai pretest sebesar 48,5 meningkat menjadi 78,2 pada posttest dengan nilai 

N-Gain sebesar 0,57 (kategori sedang). Hasil uji paired t-test menunjukkan 

nilai thitung sebesar 12,45 > ttabel 2,04 (α = 0,05), yang berarti terdapat 

peningkatan signifikan kemampuan siswa setelah penerapan PBL. Dengan 

demikian, penerapan model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, pemahaman konsep, serta motivasi belajar dalam 

pembelajaran fisika berbasis konteks. 
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Pendahuluan  
Fisika merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan alam yang berperan penting dalam 

mengembangkan pemahaman siswa terhadap 

berbagai fenomena alam melalui konsep, prinsip, 

dan hukum yang dinyatakan secara matematis. 

Pembelajaran fisika tidak hanya bertujuan agar 

siswa mampu menghafal rumus, tetapi juga 

menuntut kemampuan memahami konsep secara 

mendalam, mengaitkan konsep dengan fenomena 

nyata, serta menerapkannya dalam penyelesaian 

masalah kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

penguasaan konsep dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi menjadi kompetensi esensial dalam 

pembelajaran fisika di tingkat sekolah menengah. 

Namun, dalam praktiknya pembelajaran 

fisika masih sering dianggap sulit dan 

membosankan oleh siswa. Persepsi tersebut 

umumnya disebabkan oleh dominannya pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada penyampaian 

rumus dan penyelesaian soal secara prosedural, 

tanpa memberikan kesempatan yang cukup bagi 

siswa untuk membangun pemahaman konseptual 

secara bermakna. Akibatnya, siswa cenderung 

mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal-

soal fisika berbasis konteks, yaitu soal yang 

menuntut kemampuan menganalisis situasi nyata, 

mengidentifikasi konsep yang relevan, serta 

menerapkan prinsip fisika secara logis dan kritis. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa (Asuri 

dkk., 2021). 

https://jurnalpasca.unram.ac.id/index.php/cnsej/index
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan menekankan keterlibatan 

aktif dalam proses belajar. Model Problem-Based 

Learning (PBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan masalah autentik 

sebagai titik awal pembelajaran. Melalui PBL, siswa 

didorong untuk mengeksplorasi permasalahan 

nyata, merumuskan hipotesis, mencari dan 

mengolah informasi, serta menemukan solusi secara 

kolaboratif. Proses ini diyakini mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

pemahaman konseptual, serta keterampilan 

pemecahan masalah yang lebih mendalam (Saputra, 

2021). 

Sejumlah penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL dalam 

pembelajaran fisika memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan motivasi belajar siswa 

(Firmansyah dkk., 2022; Aripin dkk., 2021). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada peningkatan hasil belajar 

secara umum, sementara kajian yang secara khusus 

menelaah efektivitas PBL dalam meningkatkan 

kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal fisika 

berbasis konteks, khususnya pada jenjang SMA 

kelas XI, masih relatif terbatas. Padahal, 

kemampuan menyelesaikan soal berbasis konteks 

merupakan indikator penting keberhasilan 

pembelajaran fisika yang berorientasi pada 

pemahaman konseptual dan penerapan ilmu dalam 

kehidupan nyata. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan 

penelitian yang mengkaji secara lebih mendalam 

efektivitas penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan 

siswa menyelesaikan soal-soal fisika berbasis 

konteks. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

pada siswa kelas XI SMA dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana model PBL mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

fisika berbasis konteks, sekaligus memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran fisika yang lebih efektif, kontekstual, 

dan bermakna. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuasi eksperimen dengan desain One Group Pretest–

Posttest. Subjek penelitian terdiri atas 30 siswa kelas 

XI SMAN 2 Bayan pada tahun pelajaran 2024/2025 

yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan pertimbangan kesesuaian 

karakteristik kelas terhadap tujuan penelitian. 

Desain penelitian ini memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan kemampuan siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model Problem-Based Learning 

(PBL) pada pembelajaran fisika. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa tes kemampuan menyelesaikan soal fisika 

berbasis konteks yang disusun berdasarkan 

indikator berpikir kritis dan pemahaman konsep. Tes 

diberikan sebanyak dua kali, yaitu pretest yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa 

sebelum penerapan model PBL, serta posttest yang 

digunakan untuk mengukur peningkatan 

kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model PBL. Soal-soal yang digunakan 

dirancang untuk menuntut kemampuan analisis, 

penalaran, dan penerapan konsep fisika dalam 

konteks kehidupan nyata. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan beberapa teknik analisis statistik. Uji 

normalitas dilakukan terlebih dahulu untuk 

memastikan bahwa data pretest dan posttest 

berdistribusi normal sebagai prasyarat analisis 

parametrik. Selanjutnya, analisis paired t-test 

digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan 

yang signifikan antara nilai pretest dan posttest 

siswa setelah penerapan model PBL. Selain itu, 

perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengukur 

tingkat efektivitas peningkatan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal fisika berbasis konteks. 

Nilai N-Gain dihitung menggunakan rumus  

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
(𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(100 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

yang selanjutnya dikategorikan untuk menentukan 

tingkat peningkatan kemampuan siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal fisika berbasis konteks setelah 

diterapkan model Problem-Based Learning (PBL). 

Berdasarkan hasil analisis data, nilai rata-rata pretest 

siswa sebesar 48,5 meningkat menjadi 78,2 pada 

posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 29,7 

poin. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya 

perubahan kemampuan yang cukup signifikan 

setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan model 

PBL. 

Berdasarkan perhitungan N-Gain, 

diperoleh nilai sebesar 0,57 yang termasuk dalam 

https://jurnalpasca.unram.ac.id/index.php/cnsej/index
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kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penerapan model PBL cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan 

soal fisika berbasis konteks. Selanjutnya, hasil uji 

paired t-test menunjukkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 12,45 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,04. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa. 

Dengan demikian, penerapan model PBL 

berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal fisika 

berbasis konteks. 

Peningkatan kemampuan siswa dalam 

penelitian ini disebabkan oleh karakteristik model 

Problem-Based Learning yang menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Melalui penyajian masalah kontekstual yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari, siswa didorong untuk 

menganalisis permasalahan, mengidentifikasi 

konsep fisika yang relevan, serta merumuskan solusi 

secara sistematis. Proses diskusi kelompok dan 

eksplorasi mandiri yang berlangsung selama 

pembelajaran membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, logika ilmiah, serta 

keterampilan komunikasi ilmiah (Masril dkk., 

2020). 

Selain itu, pembelajaran berbasis masalah 

memungkinkan siswa membangun pemahaman 

konsep secara lebih mendalam karena pengetahuan 

tidak diperoleh secara langsung dari guru, 

melainkan melalui proses pencarian dan pengolahan 

informasi. Hal ini membuat siswa lebih mampu 

mengaitkan konsep fisika dengan situasi nyata, 

sehingga mereka tidak hanya memahami rumus, 

tetapi juga mengetahui makna dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 

berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal fisika berbasis 

konteks. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Firmansyah dkk. (2022) dan Aripin dkk. (2021) 

yang menyatakan bahwa penerapan model PBL 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah fisika secara signifikan. Selain itu, 

pendekatan pembelajaran berbasis konteks 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

relevan bagi siswa, sehingga berdampak positif 

terhadap motivasi belajar dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran (Arabiyah & Fatimah, 

2023). Dengan demikian, model PBL dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran fisika di tingkat SMA. 

Kesimpulan 
 Penerapan model Problem-Based Learning 

(PBL) secara signifikan meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal fisika berbasis 

konteks. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-

rata pretest ke posttest (48,5 → 78,2), nilai N-Gain 

sebesar 0,57 (kategori sedang), dan hasil uji t yang 

signifikan. Dengan demikian, model PBL efektif 

diterapkan dalam pembelajaran fisika untuk 

meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan 

berpikir kritis, dan motivasi belajar siswa. 
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